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Abstract: This research aims to determine the use of word wall media to increase the activity 
of class IV students in the science and science subject, Plants as the Source of Life on Earth. 
The research used is Classroom Action Research (PTK) which aims to increase student 
activity in the learning process in the classroom. The subjects of this research were class IV 
students at SDN Mergosono 2 Malang with a total of 23 students. The data analysis used in 
this research is qualitative using data collection techniques in the form of tests. This research 
was carried out in two interrelated and continuous cycles, namely: planning, 
implementation, observation and reflection. The research results show that using word wall 
media can increase student activity. This is evidenced by a significant increase in the 
average score of students, from 39.1% in Pre-Cycle to 85% in Cycle I and 100% in Cycle 
II. Thus, the use of word wall media shows that it is effective in increasing the activity of 
class IV students at SDN Mergosono 2 Malang. There was a significant increase in learning 
outcomes so that this research was considered a good success. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengetahui pemanfaatan media word wall untuk 
meningkatkan keaktifan peserta didik kelas IV pada mata pelajaran IPAS materi Tumbuhan 
Sumber Kehidupan di Bumi. Penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses 
pembelajaran di dalam kelas. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SDN 
Mergosono 2 Malang dengan jumlah 23 peserta didik. Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes. 
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang saling terkait dan berkesinambungan yaitu: 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan 
dengan memanfaatkan media word wall untuk meningkatkan keaktifan peserta didik. Hal 
ini dibuktikan dengan adanya peningkatan signifikan dalam nilai rata-rata peserta didik, dari 
39,1% pada Pra Siklus menjadi 85% pada Siklus I dan 100% pada Siklus II. Dengan demikian 
pemanfaatan media word wall menunjukkan efektif untuk meningkatkan keaktifan peserta 
didik kelas IV SDN Mergosono 2 Malang. Terdapat peningkatan hasil belajar yang signifikan 
sehingga penelitian ini dianggap berhasil dengan baik. 
 
Kata kunci:  Media Word Wall; Keaktifan Peserta Didik; IPAS 

 
Pendahuluan 

Teknologi memiliki potensi besar sebagai penunjang keberhasilan pembelajaran (Salim 

dkk., 2023). Pemanfaatan teknologi mampu menciptakan pembelajaran yang lebih inovatif 

dan kreatif melalui penggunaan lingkungan belajar (Purba dkk., 2022). Hal ini mendorong guru 

untuk menciptakan dan memanfaatkan media pembelajaran berbantuan teknologi guna 

menciptakan pembelajaran yang interaktif. Teknologi dalam konteks pendidikan menjadi 

suatu sistem yang menunjang proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Di Indonesia, implementasi teknologi dalam pendidikan mencakup penggunaannya sebagai 

alat pengajaran, alat administrasi, dan alat pembelajaran (Miasari, 2022). Hal ini berlaku juga 
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dalam pembelajaran IPAS, yang bertujuan memberikan peserta didik pengetahuan alam dan 

sosial serta sikap positif yang dapat bermanfaat di masa depan. 

Contoh pemanfaatan teknologi dalam pendidikan adalah melalui penggunaan aplikasi 

Word Wall. Word Wall adalah sebuah perangkat lunak yang berbasis daring, dirancang khusus 

sebagai media pembelajaran berbasis permainan, mirip dengan Kahoot, kuis, dan berbagai 

format lainnya (Olisna dkk., 2022). Aplikasi ini dilengkapi dengan beragam template dan 

model, seperti teka-teki gambar, kuis, dan teka-teki lainnya. Pemanfaatan Word Wall dalam 

pembelajaran IPAS memungkinkan peserta didik meningkatkan pemahaman terhadap materi 

yang akan dipelajari bersama. Dengan menggunakan aplikasi ini, upaya penciptaan lingkungan 

belajar yang lebih efisien dan efektif dapat dilakukan tanpa mengurangi substansi materi yang 

disampaikan oleh guru (Khoriyah & Muhid, 2022). Permainan yang disediakan oleh Word Wall 

dapat meningkatkan keaktifan dalam proses belajar mengajar di kelas (Lestari dkk., 2023). 

Pembelajaran yang menggunakan pendekatan permainan memiliki kesempatan besar untuk 

menjadi media pembelajaran yang efektif (Destiana & Purwanto, 2024) 

Media pembelajaran e-learning ialah pendekatan pembelajaran dengan penggunaan 

teknologi dan komunikasi sebagai sarana utama dalam penyampaian materi (Widianto, 2021). 

Salah satu contohnya adalah aplikasi Word Wall, yang dirancang untuk mendukung proses 

pembelajaran online. Peserta didik dapat mengakses konten pembelajaran secara mandiri 

atau melalui bimbingan guru melalui aplikasi ini. Selain sebagai sumber belajar, Word Wall 

juga berfungsi sebagai alat evaluasi yang memungkinkan guru untuk menilai pemahaman 

peserta didik pada mata pelajaran (Putra dkk., 2024). Aplikasi Word Wall tidak hanya 

memfasilitasi akses terhadap materi pembelajaran, tetapi juga membantu meningkatkan 

efektivitas dan interaktifitas dalam proses pembelajaran daring. 

Penerapan Word Wall dalam pembelajaran IPAS didasarkan pada kesadaran akan 

pentingnya memperkaya pengalaman belajar peserta didik melalui media yang menarik dan 

relevan dengan gaya belajar mereka. Word Wall menawarkan berbagai fitur dan template 

yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial, 

mulai dari permainan teka-teki kata hingga kuis interaktif, yang dapat membantu memperkuat 

pemahaman siswa terhadap konsep IPAS yang mendalam. Selain itu, latar belakang ini juga 

mencerminkan arahan dan kebijakan pendidikan yang menekankan pemanfaatan teknologi 

sebagai sarana untuk meningkatkan mutu pendidikan. Melalui kebijakan seperti 

Permendikbud yang mendorong penggunaan teknologi dalam pembelajaran, Word Wall 

terdengar populer di kalangan guru untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih 

dinamis dan berinteraksi pembelajaran IPAS. Oleh karenanya, penerapan media interaktif 

Word Wall terutama mata pelajaran IPAS merupakan respons terhadap tuntutan zaman dan 

kebutuhan belajar, relevan, serta efektif terhadap peserta didik di era digital ini. 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial adalah disiplin ilmu yang mempelajari fenomena 

alam dan sosial secara sistematis (Harefa & Sarumaha, 2020). Masalah krusial pada mata 

pelajaran IPAS yang menghambat peningkatan keaktifan peserta didik termasuk kurangnya 

keterlibatan aktif selama pembelajaran. Banyak pembelajaran IPAS yang masih mengandalkan 

metode ceramah atau presentasi, yang membuat siswa cenderung pasif dan kurang 

berpartisipasi. Selain itu, materi yang disajikan seringkali tidak relevan atau kurang menarik 

bagi siswa, sehingga mereka kehilangan minat dan motivasi. Kurangnya media dan metode 
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pembelajaran yang bervariasi juga berkontribusi pada rendahnya keaktifan siswa, karena 

mereka tidak mendapatkan stimulasi yang cukup untuk berinteraksi dan memahami materi 

secara mendalam. Masalah-masalah ini mengakibatkan siswa tidak terlibat secara maksimal 

dalam kegiatan pembelajaran, yang berdampak negatif pada hasil belajar. Guru sering 

dihadapkan pada beberapa tantangan, salah satunya adalah rendahnya hasil belajar dan 

keterampilan dalam materi ilmu pengetahuan alam. Nilai belajar yang rendah disebabkan 

oleh beberapa faktor, termasuk motivasi peserta didik, kesiapan dan kesungguhan belajar, 

pemanfaatan media, metode, dan pemanfaatan sumber belajar (Atikah, 2023), oleh karena 

itu guru perlu menciptakan lingkungan kelas yang hangat dan mendukung (Septiana, 2023). 

Adanya penerapan aplikasi Word Wall dalam pembelajaran IPAS dapat membuka 

beragam peluang untuk meningkatkan interaktivitas dan pemahaman peserta didik terhadap 

materi. Guru dapat memanfaatkan aplikasi ini untuk membuat permainan teka-teki kata yang 

berhubungan dengan konsep-konsep IPAS yang sedang dipelajari. Peserta didik dapat 

berpartisipasi dalam kuis ini secara mandiri atau dalam bentuk permainan yang bersaing 

dengan teman-teman mereka (Auna, 2024). Selain itu, aplikasi ini juga dapat menunjang 

simulasi kasus, di mana peserta didik diminta untuk menganalisis situasi tertentu berdasarkan 

konsep-konsep IPAS yang telah dipelajari. Dengan demikian, penggunaan Word Wall dalam 

pembelajaran IPAS tidak hanya meningkatkan interaktivitas dalam kelas, tetapi juga 

memudahkan peserta didik dalam memahami materi IPAS dengan cara yang lebih 

menyenangkan serta efektif. 

Word Wall adalah media dalam pembelajaran karena kemampuannya untuk 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa melalui visualisasi dan interaktivitas 

(Widyaningrum dkk., 2024). Media ini menampilkan kata-kata kunci, istilah, atau konsep 

penting secara jelas di dinding kelas, memungkinkan siswa untuk melihat dan mengingat 

informasi secara konstan. Dengan menggunakan Word Wall, siswa dapat berinteraksi dengan 

materi secara lebih dinamis, baik melalui permainan kata, diskusi, atau kegiatan lainnya yang 

melibatkan kata-kata tersebut. Hal ini tidak hanya memperkuat pemahaman konsep, tetapi 

juga membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan memotivasi siswa. Dengan visual 

yang konsisten dan kesempatan untuk berlatih secara langsung, Word Wall membantu siswa 

menginternalisasi informasi dengan cara yang lebih menyenangkan dan efektif. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada hari Kamis, 25 Juli 2024, terhadap guru 

kelas IV SDN Mergosono 2 Malang, ditemukan beberapa masalah. Guru masih kesulitan 

mengkondisikan peserta didik, Pemahaman siswa-siswi terhadap mata pelajaran IPA, 

khususnya materi bab I mengalami penurunan sehingga menyebabkan minat belajar rendah 

dan hasil belajar jauh dari memuaskan. Kurangnya motivasi belajar, minimnya penggunaan 

model pembelajaran yang efektif, dan terbatasnya materi pembelajaran yang menarik 

menjadi penyebab utama masalah ini. Peneliti melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

tentang kesulitan dalam mata pelajaran IPAS pada peserta didik kelas IV SDN Mergosono 2 

Malang. Masalah ini sangat penting untuk segera diidentifikasi dan diselesaikan, karena jika 

tidak, peserta didik akan menghadapi banyak kesulitan dalam mata pelajaran berikutnya. 

Untuk mengatasi hal ini, peneliti memanfaatkan media Word Wall yang bertujuan untuk 

meningkatkan dan memudahkan pemahaman materi. 
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Penelitian Tindakan Kelas sangat penting di tingkat SD karena memberikan kesempatan 

bagi guru untuk secara langsung mengevaluasi dan meningkatkan praktik pembelajaran 

mereka. PTK memungkinkan guru untuk mengidentifikasi masalah spesifik yang dihadapi 

siswa dalam proses belajar, mengembangkan strategi inovatif, dan menerapkan solusi yang 

dapat meningkatkan kualitas pengajaran. Dengan melakukan PTK, guru dapat secara sistematis 

mengamati efek dari berbagai pendekatan pedagogis, mengadaptasi metode yang lebih 

sesuai dengan kebutuhan siswa, dan memperbaiki hasil belajar. Selain itu, PTK mendukung 

pengembangan profesional guru dengan mendorong refleksi dan kolaborasi, serta 

memberikan dasar empiris untuk keputusan pendidikan yang lebih baik. Dengan demikian, 

PTK berperan penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif dan responsif 

di sekolah dasar. 

Judul "Pemanfaatan Media Word Wall untuk Meningkatkan Keaktifan Peserta Didik 

pada Mata Pelajaran IPAS Kelas IV SDN Mergosono 2 Malang" dipilih karena bertujuan untuk 

mengatasi masalah rendahnya keaktifan siswa dalam pembelajaran. Media Word Wall dipilih 

sebagai solusi inovatif yang diharapkan dapat membuat pembelajaran menjadi lebih interaktif 

dan menarik. Dalam konteks mata pelajaran IPAS yang memerlukan pemahaman konsep yang 

baik, media ini dapat membantu memvisualisasikan materi dengan lebih jelas. Penelitian ini 

dilakukan di SDN Mergosono 2 Malang untuk menyesuaikan dengan kebutuhan spesifik 

sekolah dan kelas, serta mampu meningkatkan hasil belajar dengan menjadikan proses 

pembelajaran yang menyenangkan dan efektif. 

 

Metode 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDN Mergosono 2 Malang, yang berada di 

Jalan Kol Sugiono No.3 B/25, Mergosono, Kec. Kedungkandang, Kota Malang, Jawa Timur. 

Penelitian berlangsung selama 14 hari pada bulan Agustus 2024, dengan pelaksanaan tindakan 

dalam 2 siklus. Siklus 1 dilakukan pada tanggal 1 Agustus 2024, sedangkan siklus 2 pada 

tanggal 8 Agustus 2024. Subjek penelitian siswa kelas IV, dan jumlah responden sebanyak 23 

anak. 

Prosedur pengumpulan data meliputi tahap persiapan, peneliti menetapkan waktu 

pembelajaran yang dilaksanakan pada setiap siklus. Siklus 1 dan siklus II masing-masing 

dilaksanakan selama 1 minggu pada mata pelajaran IPAS materi Tumbuhan Sumber 

Kehidupan di Bumi. Penetapan kelas yang akan diberi tindakan melalui penilaian tindakan 

kelas yaitu kelas IV SDN Mergosono 2 Malang. Pada siklus pertama pembelajaran diawali 

dengan melihat data pra siklus yang diambil melalui dokumen yang ada, kemudian guru 

menjelaskan mata pelajaran IPA materi Tumbuhan Sumber Kehidupan di Bumi dengan 

bantuan Word Wall. Word Wall adalah media dalam pembelajaran karena kemampuannya 

untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa melalui visualisasi dan interaktivitas 

(Widyaningrum dkk., 2024). Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar sesuai modul ajar yang 

sudah dibuat. Diakhir pembelajaran, peneliti mempersilahkan peserta didik untuk mengisi 

lembar kerja dan lembar observasi. 

Siklus kedua kegiatan pembelajaran berdasarkan hasil refleksi siklus pertama. Refleksi 

dilaksanakan oleh peneliti setelah selesai melakukan proses pembelajaran yang didasari data 



[853] 

 

yang telah diambil untuk dijadikan bahan perencanaan tindakan pada siklus berikutmya. 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran didasari oleh hasil refleksi siklus kedua. Observasi 

dilakukan secara bersama oleh guru dan observer untuk memperoleh data dan atau temuan 

tentang aktivitas belajar peserta didik. Data ini diolah kemudian dianalisa guna mengukur 

peningkatan keterampilan proses sains peserta didik. Selanjutnya, melaksanakan refleksi 

secara kolaboratif oleh peneliti berdasarkan data hasil observasi, untuk dijadikan catatan 

penting dalam melaksanakan dan memperbaiki stategi pembelajaran sebagai tindak lanjut 

dari siklus yang lalu. 

Keberhasilan atau keefektifan dari tindakan kelas yang dilaksanakan memerlukan 

penggunaan alat pemantauan dan instrumen evaluasi yang memadai (Ismail, 2021). Hal ini 

penting agar dapat mengukur sejauh mana kegiatan pembelajaran telah berhasil. Data 

penelitian dikumpulkan melalui beberapa sumber, termasuk dokumentasi, lembar observasi, 

dan tes kemampuan kognitif. Selain itu, buku catatan peserta didik dan catatan observer juga 

digunakan sebagai sumber data tambahan. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisa 

menggunakan teknik persentase melalui penilaian pre-test dan post-test. Hasil analisa didapat 

menjadi dasar guna merumuskan kesimpulan dari tindakan yang dilaksanakan. Instrumen yang 

digunakan yaitu pengumpulan data antara lain, lembar penilaian pengetahuan siswa, lembar 

observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas peserta didik selama pembelajaran, dan 

lembar tes kemampuan kognitif baik sebelum maupun setelah pembelajaran (Sugiyono, 

2022). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan tindakan kelas yang dilakukan pada dua siklus dengan 4 pertemuan, 

memperoleh bahwa nilai belajar peserta didik pada kondisi awal pembelajaran IPA, 

khususnya materi Tumbuhan Sumber Kehidupan di Bumi, masih tergolong lemah. Hasil 

observasi menyoroti beberapa penyebab utama yaitu model pembelajaran yang kurang 

menarik, minimnya penggunaan materi pembelajaran, dan rendahnya motivasi belajar. 

Pembelajaran yang dilakukan yaitu metode ceramah sehingga menyebabkan peserta didik 

merasa bosan saat proses pembelajaran. Guru diharapkan menanamkan konsep yang 

menyenangkan untuk meningkatkan keaktifan peserta didik dalam belajar. Hasil ini dilihat 

dari tes objektif pertama siswa-siswi kelas IV SDN Mergosono 2 Malang sebelum penelitian 

yang menunjukkan nilai rata-rata lebih rendah dari 66,8%. Data nilai sebelum dilakukan 

pencarian dilihat pada tabel berikut. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran 

interaktif dan menarik mampu meningkatkan keaktifan peserta didik. 

Penelitian tindakan kelas ini terbagi menjadi Siklus I dan II dengan pembagian 

siklus jumlah 2 pertemuan. Siklus I pertemuan 1 menggunakan media Powerpoint 

membahas materi Bagian-bagian Tumbuhan. Sedangkan Siklus I pertemuan 2 

menggunakan media Word Wall dengan bantuan games matching pairs dan hangman 

membahas materi Fotosintesis, Proses Paling Penting di Bumi. Siklus II pertemuan 1 

menggunakan media Word Wall dengan bantuan Games Maze Chase yang membahas 

materi Fotosintesis, Proses Paling Penting di Bumi. Siklus II pertemuan 2 menggunakan 

media Word Wall dengan bantuan Games Maze Chase dan Open the Box yang 
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membahas materi Perkembangbiakkan Tumbuhan. 

 

Tabel 1. Presentase Keaktifan Peserta 

Didik 

Tindakan Persentase Pencapaian 

KKM 

Pra 

siklus 

39,1% Belum Tuntas 

Siklus I 83% Tuntas 

Siklus II 100% Tuntas 

 

Keaktifan peserta didik pada Siklus I terjadi pada saat penerapan media Word 

Wall. Media ini membuat peserta didik menjadi aktif saat pembelajaran karena 

dilakukan melalui metode bermain, menjadikan mereka tidak merasa bosan di dalam 

kelas. Peserta didik merasa bahagia dan tidak menyadari bahwa kegiatan belajar 

tersebut merupakan strategi guru untuk meningkatkan mereka belajar, sehingga minat 

belajar dapat terdeteksi. Namun pada Siklus I masih terdapat beberapa kendala yang 

belum terselesaikan. Pada Siklus II dengan mengidentifikasi aspek-aspek penting yang 

masih kurang dipahami peserta didik. Penyesuaian ini diharapkan dapat lebih 

meningkatkan hasil belajar dan lebih memahami materi. 

Siklus I 

Pemanfaatan Word Wall sebagai media pembelajaran pada Siklus I menunjukkan 

dampak positif yang signifikan pada keaktifan peserta didik. Pada pra siklus, tingkat 

ketuntasan peserta didik hanya mencapai 39,1%, menandakan rendahnya keaktifan dan 

hasil belajar siswa. Namun, setelah penerapan Word Wall pada Siklus I, peserta didik 

mengalami peningkatan 83%, yang mencerminkan peningkatan yang substansial dalam 

keaktifan dan pemahaman peserta didik. Hal ini menunjukkan pemanfaatan Word Wall 

efektif meningkatkan keaktifan pada pembelajaran IPAS. Dengan keaktifan peserta didik 

mencapai ketuntasan sebesar 83% di Siklus I, melebihi indikator keberhasilan yang 

ditetapkan sebesar 75%, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Word Wall 

berkontribusi secara signifikan terhadap perbaikan nilai pengetahuan dan keaktifan 

siswa-siswi. 

Tabel 2. Keaktifan Peserta Didik Siklus I 

Nilai Jumlah Peserta 

Didik 

Presentase Keterangan 

>75 19 83% Tuntas 

<75 4 17% Belum Tuntas 

Jumlah 23 100%  
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Pada Siklus I, 19 anak mampu memperoleh nilai KKM. Pada Siklus II mengalami 

peningkatan yang snagat signifikan. Keberhasilan Siklus II mampu menjadi 100%, 

melebihi indikator keberhasilan yang ditetapkan sebesar 75%. Siswa-siswi mulai 

menjadi aktif saat mengikuti pelajaran, berpartisipasi dalam diskusi kelompok, dan lebih 

banyak yang berani menyampaikan pendapat. Namun, beberapa peserta didik masih 

kurang terlibat secara maksimal, dengan beberapa kelompok yang belum sepenuhnya 

bekerja sama secara efektif. Hasil belajar Siklus I memperoleh hasil ada beberapa anak 

yang berhasil mencapai kkm, namun ada beberapa yang belum mampu. 

Siklus II 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada Siklus II diketahui nilai keaktifan 

peserta didik melalui pemanfaatan media Word Wall mengalami peningkatan yang 

signifikan. Pemanfaatan media Word Wall dalam pembelajaran IPAS memberikan 

dampak positif terhadap pemahaman konsep. Melalui media interaktif di situs web, 

media Wordwall menjadi sarana untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan 

(Fidya, Romdanih, & Oktaviana, 2021). Oleh karena itu, guru disarankan untuk 

memanfaatkan media Word Wall agar pembelajaran mencapai tujuan yang diinginkan. 

Persentase peserta didik tuntas belajar mampu mengalami peningkatan dari 85% 

pada Siklus I menjadi 100% di Siklus II. Peningkatan menunjukkan bahwa pemanfaatan 

media Word Wall membantu peserta didik memahami materi bab I. Ketercapaian nilai 

keaktifan pada Siklus II memenuhi indikator keberhasilan, karena meningkat pada 75% 

dan mencapai ketuntasan belajar individu. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan pemanfaatan media Word Wall mempermudah 

memahami materi pembelajaran. Dengan penerapan media ini, peserta didik menjadi 

lebih aktif dalam belajar di kelas, sehingga hasil belajar meningkat. Data penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan setelah penerapan media Word Wall, 

sehingga penelitian hanya dilakukan hingga Siklus II. Bagi peserta didik yang belum 

mencapai persentase tuntas, akan diberikan sesi pengayaan untuk membantu 

meningkatkan hasil belajar mereka. Langkah ini bertujuan untuk memastikan semua 

peserta didik dapat mencapai pemahaman yang memadai dan hasil belajar yang 

optimal. 

Mata pelajaran IPAS di sekolah dasar memerlukan pendekatan yang dapat 

menarik dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Word 

Wall, sebagai media pembelajaran, berperan penting dalam konteks ini dengan 

menyediakan visualisasi kata-kata kunci dan konsep penting yang terkait dengan materi 

IPAS. Dengan menampilkan istilah dan konsep secara jelas di ruang kelas, Word Wall 

memfasilitasi pemahaman siswa dan membuat pembelajaran lebih interaktif. 

Penggunaan Word Wall dalam pembelajaran IPAS membantu meningkatkan keaktifan 

peserta didik dengan memungkinkan mereka untuk berinteraksi secara langsung dengan 

materi melalui berbagai aktivitas seperti permainan kata dan diskusi. Hal ini membuat 
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siswa lebih terstimulasi dan termotivasi untuk berpartisipasi aktif, sehingga mendukung 

pemahaman yang baik dan hasil belajar lebih efektif. 

Penelitian terdahulu mengenai pemanfaatan media Word Wall mampu 

meningkatkan keaktifan peserta didik yang menunjukkan hasil yang positif. Media Word 

Wall terbukti efektif dalam menarik perhatian siswa dan meningkatkan keterlibatan 

mereka dalam proses pembelajaran (Akbar & Hadi, 2023). Dengan menampilkan kata-

kata kunci dan konsep penting secara visual di dinding kelas, Word Wall membantu anak 

memahami materi dengan lebih baik. Penelitian Pradani (2020) mencatat bahwa Word 

Wall dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa, menjadikan pembelajaran 

lebih menarik dan interaktif. Akibatnya, peningkatan keaktifan siswa seringkali 

berdampak pada nilai belajar yang baik, dengan siswa yang lebih bersemangat 

berpartisipasi menunjukkan pemahaman dan pencapaian yang lebih tinggi dalam mata 

pelajaran IPAS (Harianja, 2023). 

Pemanfaatan media Word Wall membawa dampak positif yang signifikan pada 

pemahaman konsep pembelajaran peserta didik. Hasil penelitian lain yang dilakukan 

oleh Azizah (2020) menyatakan bahwa penggunaan Word Wall dapat secara signifikan 

meningkatkan penguasaan kosakata peserta didik dalam mata pelajaran. Sejalan 

dengan penelitian Purnama & Pranoto (2023) memperoleh hasil bahwa nilai peserta 

didik kelas IV pada pra-siklus adalah 62,8, yang meningkat menjadi 79 pada siklus I dan 

83,8 pada siklus II. Hal ini dibuktikan bahwa PTK Kolaboratif yang dilakukan sebagai 

evaluasi pembelajaran dengan bantuan media Word Wall pada mata pelajaran IPA dapat 

dikatakan berhasil. Penelitian terfokus pada penggunaan bahan dan alat untuk 

mengelola materi pembelajaran. Temuan- temuan ini bukan hanya memberikan 

panduan dan referensi berharga bagi guru dalam mengajar mata pelajaran kelas IV di 

SDN Mergosono 2 Malang, tetapi juga dapat menjadi sumber inspirasi bagi peneliti yang 

tertarik dalam bidang yang sama. Dengan demikian, Word Wall tidak hanya menjadi alat 

pembelajaran yang efektif, tetapi juga dapat berkontribusi pada peningkatan 

pemahaman dan penguasaan materi pembelajaran bagi peserta didik serta 

pengembangan metode pengajaran yang inovatif bagi guru. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitia dalam dua siklus, pemanfaatan media Word Wall pada 

mata pelajaran IPAS dengan materi Tumbuhan Sumber Kehidupan di Bumi berhasil 

meningkatkan keaktifan peserta didik kelas IV SDN Mergosono 2 Malang dapat 

disimpulkan berhasil. Media Word Wall yang termasuk dalam media konkrit lebih 

mudah dipahami peserta didik. Pada tahap prasiklus prestasi belajar peserta didik 

mencapai 39,1% dengan kategori tidak tuntas. Pada Siklus I persentase peserta didik 

sebesar 85% meningkat menjadi 100% dengan kategori tuntas pada Siklus II. Jadi peneliti 

melihat peningkatan yang signifikan. Nilai keaktifan peserta didik pada Siklus II 

memenuhi indikator keberhasilan yaitu siswa mencapai ketuntasan belajar keaktifan 

individu lebih dari 75%. 
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